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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hasil Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Interaktif Pada Materi Pengukuran Berat Benda Di Sdn  060912 Medan Denai Untuk 

Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa KELAS I-A . Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:Pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media interaktif dapat melatih siswa untuk 

saling bekerja sama dan berbagi informasi antar siswa sehingga lebih meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pengukuran berat benda.Pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning berbantuan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dimana 

pada saat pretes ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya sebanyak 6 orang siswa (28,57%), 

namun setelah dilaksanakannya siklus I dengan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media interaktif ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 

(57,14%) atau sebanyak 12 siswa. Pada siklus II juga terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal sebesar (80,95%) atau sebanyak 17 siswa karena guru telah melakukan tindakan siklus 

I dan siklus II sehingga siswa sudah dapat menyelesaikan soal-soal dari posttes yang telah diberikan 

pada siklus I dan siklus II. Media Interaktif berupa Powerpoint interaktif dan media konkret berupa 

timbangan sederhana sebagai media pendukung pembelajaran memberikan kontribusi besar dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, terutama dalam aspek psikomotor dan afektif. 

Kuis yang terdapat dalam media tersebut dan praktik langsung dalam kegiatan menimbang 

menggunakan timbangan sederhana memberikan penguatan terhadap konsep pengukuran berat benda 

yang dipelajari dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan serta bermakna. 

Kata Kunci : Model, Problem Based Learning, Media Interaktif, Hasil Belajar  

 

Abstract 
This study aims to determine the results of the application of the Problem Based Learning Model 

Assisted by Interactive Media on the Material of Measuring the Weight of Objects at Sdn 060912 Medan 

Denai to Improve Student Learning Outcomes in CLASS I-A. This study is a Classroom Action Research 

(CAR). Based on the results of the research and discussion that have been described in the previous 

chapters, several conclusions can be drawn, namely as follows: Mathematics learning using the 

problem based learning model assisted by interactive media can train students to work together and 

share information between students so as to improve their understanding of the material on measuring 

the weight of objects. Learning using the problem based learning model assisted by interactive media 

can improve student learning outcomes in mathematics subjects. This can be seen from the data from 

the research results that have been conducted by researchers. Where at the time of the pretest, the 

students' learning completeness in classical terms was only 6 students (28.57%), but after the 

implementation of cycle I using the problem based learning model assisted by interactive media, the 

students' learning completeness in classical terms increased by (57.14%) or 12 students. In cycle II, 

there was also an increase in the students' learning completeness in classical terms by (80.95%) or 17 

students because the teacher had taken actions in cycle I and cycle II so that students were able to 

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal
mailto:syahfitrizuliarti@gmail.com
mailto:marahdoly@umsu.ac.id
mailto:der.nasution@yahoo.co.id


Zuliarti Syahfitri, Marah Doly Nasution, Dermawan Nasution| Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Interaktif Pada Materi Pengukuran Berat Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas I-A 

1481 
 

complete the questions from the posttest that had been given in cycle I and cycle II. Interactive media 

in the form of interactive Powerpoint and concrete media in the form of simple scales as supporting 

learning media made a major contribution to increasing student involvement in the learning process, 

especially in the psychomotor and affective aspects. The quizzes contained in the media and direct 

practice in weighing activities using simple scales provided reinforcement for the concept of measuring 

the weight of objects being studied and made learning fun and meaningful. 

Keywords:  Model, Problem Based Learning, Interactive Media, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan dasar sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah membekali peserta didik dengan 

kemampuan dasar guna mengembangkan kehidupannya sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab. Pendidikan menjadi sarana utama dalam membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, 

berkarakter, dan kreatif (Ramadhani & Sukenti, 2023). Fondasi serta harapan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut diperkuat oleh perkembangan revolusi industri, yang mendorong perlunya 

sistem pendidikan yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Syahril 

et al., 2021). Oleh karena itu, proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar perlu diarahkan sejak dini 

untuk membangun keterampilan tersebut (Ardianti et al., 2022). 

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa adalah Matematika. Mata pelajaran ini mendukung 

penguatan keterampilan dasar tersebut, dan penggunaan media pembelajaran menjadi elemen kunci 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika (Gai Mali, 2016). 

Namun, dalam praktiknya, pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar kerap dipersepsikan sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik (Saputra et al., 2019). Salah satu faktor penyebabnya 

adalah metode pengajaran guru yang masih bersifat konvensional, ditandai dengan minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang variatif, sehingga siswa cenderung pasif, jenuh, dan bosan 

dalam menerima materi (Rahman & Latif, 2020a). Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri dalam proses belajar mengakibatkan pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika (Nurwahid & Shodikin, 

2021). 

Tabel 1. Data Hasil Belajar UTS Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas I-A Semester 

Ganjil SD Negeri 060912 Medan 

Kelas  Nilai rata-rata Siswa >KKM Siswa<KKM 

I-A 56,67 8 13 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas I-A SD Negeri 060912 Medan 

Denai diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika masih tergolong 

rendah, yang dimana hasil UTS pada semester I tahun ajaran 2024/2025 diperoleh data bahwa kelas 

I-A  dari 21 siswa hanya 8 siswa atau sekitar 38,09% siswa yang dapat mencapai nilai diatas 65. 

sementara selebihnya 13 siswa atau sekitar  61,90% mendapat nilai dibawah 65. Hal seperti itu terjadi 

karena siswa belum sepenuhnya memahami materi yang telah diajarkan oleh guru (Rahman & Latif, 

2020b). 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan 

mampu meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Pembelajaran perlu 

dirancang dan diimplementasikan sesuai dengan karakteristik siswa, dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan agar mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Puriasih & Trisna, 2022). Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah penerapan model 



Zuliarti Syahfitri, Marah Doly Nasution, Dermawan Nasution| Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Interaktif Pada Materi Pengukuran Berat Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas I-A 

1482 
 

pembelajaran yang bervariasi (Ariyani, 2021). 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah Model Problem Based Learning (PBL), di mana 

peserta didik diajak untuk memecahkan permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. PBL memanfaatkan situasi nyata sebagai pijakan dalam proses pembelajaran, yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, serta menguasai pengetahuan dan konsep inti dalam bidang tertentu (Ramadhan, 2021). 

Dengan menghadirkan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa, PBL tidak hanya 

membantu dalam penguasaan konsep tetapi juga mendorong penerapan pengetahuan dalam konteks 

nyata, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna (Hutauruk, 2019). 

Selain mendorong keterlibatan aktif siswa, PBL juga melatih kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif (Nasution & Rasyidah, 2022). Integrasi media pembelajaran interaktif dalam penerapan 

PBL diyakini dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran, terutama bagi siswa kelas 

rendah yang cenderung lebih tertarik pada media visual, interaktif, dan konkret (Sumiantari et al., 

2019). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan masih rendahnya hasil belajar 

siswa maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Interaktif Pada Materi Berat Benda Di SDN 060912 Medan Denai Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I-A” 

Kajian Teoritis 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh individu melalui interaksi aktif antara dirinya 

dengan lingkungan, yang menghasilkan suatu bentuk capaian tertentu (Awaludin et al., 2020). 

Rahman (Lisnawati et al., 2022) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan proses di mana 

seseorang mendapatkan pengetahuan atau keterampilan baru yang tercermin dalam perubahan 

perilaku sebagai akibat dari pengalaman yang dialami (Prasetia et al., 2020). Sementara itu, menurut 

Winanda et al. (Vera et al., 2021) hasil belajar ditandai oleh munculnya perilaku baru selama kegiatan 

pembelajaran, yang tercermin dalam perubahan pengetahuan, keterampilan, serta penguasaan 

informasi yang sebelumnya belum dimiliki oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan pencapaian yang diperoleh individu sebagai hasil dari interaksi aktif dengan 

lingkungan dan pengalaman belajar, yang tercermin dalam perubahan perilaku, pengetahuan, 

keterampilan, dan penguasaan informasi baru (Joshi et al., 2020). 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar, di mana mereka secara aktif terlibat dalam 

mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

serta keterampilan berinteraksi sosial dengan teman sebaya. Model ini bertujuan untuk mengaktifkan 

siswa dan memberikan ruang bagi mereka untuk mengajukan pertanyaan maupun tanggapan, 

sehingga tercipta dialog dan interaksi yang mencerminkan proses pembelajaran yang dinamis dan 

interaktif (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Kamdi (Muna & Mujianto, 2023) menyebutkan bahwa 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaanya lebih melibatkan siswa agar selalu berusaha untuk memecahkan masalah yang mereka 

hadapi dengan menjalankan beberapa tahap dalam sebuah metode ilmiah. Dalam hal ini siswa 

diharapkan mampu untuk mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

yang mereka hadapi tersebut dan tentunya siswa diharapkan akan memilki beberapa keterampilan 
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untuk memecahkan sebuah masalah yang mereka hadapi (Fauzia, 2018). 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga 

makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efisien (Suprihadi & Ma rifah, 2022). Media interaktif dikategorikan sebagai media 

konstruktifistik yang terdiri atas media pembelajaran, peserta didik, dan proses pernbelajaran. Media 

interaktif merupakan sebuah media yang menggabungkan beberapa unsur didalamnya seperti teks, 

grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi yang terintegrasi. Dengan adanya multimedia 

pembelajaran interaktif dapat membantu pendidik untuk berinovasi dalam mendesain pembelajaran 

agar proses pembelajaran lebih menarik dan interaktif (Tri Pudji Astuti, 2019). Media Powerpoint 

adalah salah satu media belajar interaktif dan  dilengkapi  alat  pengontrol. Media  ini  merupakan  

perangkat  lunak Microsoft  Office yang mencakup  sejumlah  alat  untuk  membuat  presentasi  

interaktif  dengan  audio  dan  video, sehingga   membuat   siswa   dapat   memilih   apa   yang   

mereka   kehendaki   untuk   petunjuk penggunaan, materi, dan soal latihan (Indriani, 2022). 

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas merupakan salah satu strategi untuk menciptakan suasana belajar yang 

mendorong terjadinya pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar serta metode yang efektif dan efisien serta dengan menggunakan media 

konkret berupa “TIMBAS (Timbangan Interaktif Matematika Belajar Anak Sederhana). Oleh karena 

itu, media pembelajaran berperan sebagai sarana yang mendukung kelancaran proses pembelajaran 

secara optimal (Dahlia, 2022). Sehingga penggunaan media interaktif dan konkret juga diharapkan 

mampu memfasilitasi interaksi aktif antara guru dan peserta didik melalui perantara media tersebut. 

METODE 

Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di kelas I-A SD 

Negeri 060912 Medan Denai dan penelitian ini dilakukan secara kolaboratif bersama Guru Pamong 

(GP) beserta Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) (Gultom, 2019). Penelitian Tindakan Kelas ini di 

dilaksanakan 2 (dua) siklus. Design penelitian model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 

2010). Model ini terdapat sklus dengan 4 tahapan yaitu dimulai perencanaan, pelaksanaan dan 

pengamatan serta refleksi. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 060912 Medan Denai. Penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 terhitung mulai bulan April sampai bulan Mei tahun 

2025. 

Subjek dan Objek Penelitian  

 Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I-A SD Negeri 060912 Medan Denai 

Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 peserta didik. Peserta didik laki-laki berjumlah 12 

orang dan peserta didik perempuan berjumlah 9 orang (Liu & Pásztor, 2022). Objek penelitiannya 

adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif untuk mata 

pelajaran Matematika.  

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada 
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model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan siklus, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi (Martín-Garin et al., 2021). Prosedur penelitian dilakukan 

dalam tiga tahap, yaitu: pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Banyak 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaannya sangat 

tergantung kepada jenis permasalahan yang akan diteliti (Dayeni et al., 2017).  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan data yang diinginkan. Data hasil belajar 

akan diambil setelah dilakukan tes hasil belajar yang dilakukan setiap akhir siklus. Untuk 

mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpul data sebagai berikut: 

1. Observasi. Menurut Kunandar (Wicaksono et al., 2019) Observasi adalah kegiatan 

pengambilan data untuk melihat seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL). 

2. Tes. Menurut Kunandar (Flamboyant et al., 2018) Tes merupakan beberapa pertanyaan atau 

latihan seta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrument berupa tes yang terdiri dari 10 butir tes (item). Tes ini 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar siswa sehubungan dengan 

pokok bahasan yang telah dipelajari siswa dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan 

KKM pada mata pelajaran Matematika. Tes yang diberikan adalah dalam bentuk 10 soal 

pilihan berganda. 

3. Dokumentasi. Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui tentang informasi baik 

berupa buku atau data-data sekolah. Alat pengumpul data berupa modul dan daftar nilai hasil 

belajar siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus di SDN 060912 Medan Denai pada siswa kelas 

I-A yang berjumlah 21 orang. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi “Pengukuran Berat Benda" melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media interaktif. Materi yang digunakan adalah pengukuran berat benda pada mata 

pelajaran Matematika Kelas I SD dan Media pembelajaran yang digunakan berupa Powerpoint 

interaktif dan Timbangan sederhana yang bertujuan untuk mempermudah memahami konsep tentang 

pengukuran berat benda (Effendi et al., 2021). Adapun data diperoleh dari pemberian soal pretest dan 

posttest yang berbentuk 10 pilihan ganda tentang materi pengukuran berat benda. Pretes diberikan 

pada tahap prasiklus dan posttes diberikan pada akhir pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklusnya 

baik siklus I maupun siklus II. 

Pra-Siklus 

Kegiatan prasiklus dilakukan unutuk memperoleh gambaran awal mengenai proses 

pembelajaran dan hasil belajar Matematika di kelas I-A SD Negeri 060912 Medan Denai sebelum 
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diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi pengukuran berat benda. 

Dalam tahap ini, guru memberikan tes awal (pretest) berupa 10 soal pilihan ganda kepada 21 siswa. 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh ceramah dan tanya jawab 

(Lestari et al., 2018). Aktivitas siswa cenderung pasif, sebagian besar hanya mencatat atau 

mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat dalam diskusi dan guru belum memanfaatkan strategi 

pembelajaran yang dapat mendorong kerja sama antar siswa. 

 

Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara Klasikal pada 

Pretest 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang belum tuntas lebih 

tinggi dari pada siswa yang tuntas belajar dan ketuntasan secara klasikal belum mencapai ≥ 75%. 

Maka perlu dilakukan tindakan perencanaan alternatif pemecahan masalah yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti memutuskan untuk menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan dengan media interaktif berupa Powerpoint interaktif pada siklus I. 

Siklus I 

Berdasarkan hasil pretes, maka dapat diketahui bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

masih rendah. Oleh karena itu peneliti merencanakan alternatif pemecahan masalah yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mempelajari kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) agar siswa lebih aktif dalam 

diskusi berdasarakan masalah dan memahami konsep secara lebih mendalam (Davidi et al., 2021).  

Pada tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I, peneliti mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran dilakukan dengan metode PBL, yang berfokus pada 

diskusi kelompok dan penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil pengamatan menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi. Siswa mulai 

mampu memahami pengukuran berat benda dan mengetahui istilah “lebih berat”, “lebih ringan” dan 

“sama berat”. Namun, sebagian siswa masih bingung dengan petunjuk masalah dan belum semua 

kelompok bekerja secara optimal. Berdasarkan hasil postest yang terdiri dari soal berjumla 10 butir 

soal pilihan ganda yang diberikan di akhir pembelajaran.  

Berdasarkan uji  dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa dapat diketahui sebanyak 12 orang 

siswa (57,14%) mencapai tingkat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 dan 9 orang siswa 

(42,86%) yang belum mencapai tingkat KKM saat diberikan posttest. Hasil posttest  Siklus I 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada posttest Siklus I sudah terjadi peningkatan dari hasil 

pretest namun masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata kelas 66,67 dan belum mencapai 
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kentuntasan klasikal. Untuk lebih jelasnya perbandingan jumlah siswa yang tuntas dengan yang tidak 

tutas pada posttest I dapat kita lihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 2.  Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara Klasikal pada 

Posttest Siklus I 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil posttes pada siklus I 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ketercapaian ketuntasan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan telah meningkat namun masih belum tuntas mencapai ketuntasan klasikal 

senilai 75%.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif, dapat 

diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pada posttest siklus I diperoleh 12 orang siswa dengan 

persentase kentuntasan secara klasikal sebesar 57,14%  dengan nilai rata-rata 66,67. Sedangkan 

tingkat ketuntasan siswa pada saat dilakukan pretest  diperoleh 6 orang siswa dengan persentase 

ketuntasan secara klasikal sebesar 28,57% dengan nilai rata-rata klasikal 57,19 yang masih tergolong 

rendah (Anggraini et al., 2022). Sehingga dari data hasil penelitian di atas maka dapat dikatakan 

bahwa telah terjadi peningkatkan hasil belajar setelah siklus I atau setelah dilaksanakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif dengan tingkat kenaikan sebesar 

28,57% (57,14% - 28,57%). Meskipun demikian, dari hasil posttest pada siklus I menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal belum mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan 

yaitu ≥ 75% jadi hasil belajar siswa keseluruhan belum tuntas dan perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus II yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Siklus II 

Pada siklus II, perencanaan dilakukan dengan memperbaiki kelemahan yang terdapat pada 

siklus I. Peneliti melakukan perbaikan antara lain: 

1. Merevisi modul ajar dengan memperjelas setiap sintaks pada model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

2. Merevisi kembali media interaktif yaitu Powerpoint Interaktif dengan menambahkan 

elemen-elemen yang menarik. 

3. Menyiapkan aktivitas praktik menimbang dengan membuat media konkret berupa 

timbangan sederhana. 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran peneliti melakukan tanya jawab pada materi yang 

diajarkan hari ini untuk melihat sejauh mana pemahaman yang mereka dapat.  Kemudian peneliti 

memberikan soal Posttest II kepada siswa dan meminta siswa mengerjakan sendiri-sendiri tanpa 
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melihat jawaban temannya.  

 Berdasarkan uji  dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada posttest pada siklus II sudah 

terjadi peningkatan dibandingkan dengan hasil posttest pada siklus I dengan nilai rata-rata kelas 

80,47. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada partisipasi dan keaktifan 

siswa. Siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning berbantuan media interaktif berupa powerpoint interaktif dan media konkret berupa 

timbangan sederhana (Martiasari & Kelana, 2022). Selain itu siswa terlihat saling bekerja sama lebih 

baik dalam kelompok dan mempresentasikannya dengan baik dan mempraktikkan kegiatan 

menimbang dengan baik juga. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui sebanyak 17 

orang siswa (80,95%) mencapai tingkat ketuntasan hasil belajar dan 4 orang siswa (19,05%) yang 

tidak mencapai tingkat ketuntasan pada saat diberikan posttest. Untuk lebih jelasnya perbandingan 

jumlah siswa yang tuntas dengan yang tidak tuntas pada posttest II dapat kita lihat pada diagram 

berikut ini: 

 

Gambar 3. Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara Klasikal pada 

Posttest Siklus II 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil klasikal posttest pada siklus II 

mencapai kriteria ketuntas yang diharapkan peneleti yaitu sebesar 80,95% yang melebihi kriteria 

ketuntasan klasikal sebesar ≥75%, sehingga peneliti tidak perlu melakukan lanjutan ke-Siklus 

berikutnya. 

Berdasarkan analisis data pada siklus II di atas, dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus II diperoleh persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 80,95% atau sebanyak 

17 orang siswa yang tergolong tuntas. Sedangkan tingkat ketuntasan siswa pada saat dilakukan siklus 

I secara klasikal sebesar 57,14% atau sebanyak 12 orang siswa yang tergolong tuntas. Sehingga dari 

data temuan hasil penelitian di atas maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan hasil 

belajar dari siklus I ke siklus II dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media interaktif dengan tingkat kenaikan sebesar 80,95% - 57,14% = 23,51%. Dengan 

demikian, dari hasil posttes pada siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai karena telah melebihi kriteria ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Model Problem based learning berbantuan media interaktif adalah salah satu cara yang 

dipilih dan dilaksanakan oleh peneliti untuk membantu siswa dalam mempermudah mereka 

mengikuti kegiatan belajar mengajar agar tidak membosankan terutama dalam pembelajaran 

matematika dengan tujuan akhir yaitu meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 

materi pengukuran berat benda (Mukarima et al., 2024). 
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Dari hasil penelitian, pada saat pretes yang diberikan sebelum melakukan  tindakan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 57,61. 

Dengan tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebanyak 6 orang siswa (28,57%) ini 

tergolong dalam kategori rendah, namun setelah pemberian tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem based learning berbantuan media interaktif yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada siklus I diperoleh peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 66,57. Dengan tingkat 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebanyak 12 orang siswa (57,14%) yang tergolong dalam 

kategori sedang dan aktivitas siswa berdasarkan observasi yang dilakukan oleh guru kelas I-A 

tergolong baik. Namun peningkatan ini belum mencapai nilai standar yang ditetapkan, sehingga perlu 

dilakukan upaya perbaikan dan pengoptimalan pada siklus II (Yusri, 2018). 

Pada siklus II, dari posttes siklus II yang telah diberikan diperoleh peningkatan nilai rata-rata 

kelas menjadi  80,47 dengan tingkat keberhasilan belajar siswa secara klasikal sebanyak 17 orang 

siswa (80,95%) yang tergolong dalam kategori tinggi dan aktivitas siswa tergolong baik. Hal ini 

berarti mennjukkan peningkatan keberhasilan yang dapat dilihat dari nilai posttes pada siklus I 

dengan nilai posttes pada siklus II yaitu dengan peningkatan keberhasilan belajar siswa secara 

klasikal sebesar 23,81% dan peningkatan ini sudah mencapai standar yang telah ditetapkan dengan 

nilai siswa secara individual yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar perorangan berdasarkan 

KKM yaitu nilai ≥ 65 dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yang telah ditentukan sebesar 

≥ 75% siswa tuntas (Ati & Setiawan, 2020). 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Problem based learning berbantuan media interaktif pada mata pelajaran 

matematika di kelas I-A Semester II SDN 060912 Medan Denai pada siklus II secara individual 

maupun secara klasikal telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, sehingga tidak perlu 

diadakannya siklus III.  

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar pada Pretest, Posttest Siklus I dan Posttest Siklus II 

No Jenis Test 
Nilai Rata-

Rata 

Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Tuntas Belum Tuntas 

1 Pre Test 57,19 6 orang 15 orang 28,57% 71,43% 

2 
Post Test 

Siklus I 
66,67 12 orang 9 orang 57,14% 42,86% 

3 
Post Test 

Siklus II 
80,45 17 orang 4 orang 80,95% 19,05% 

 

Gambar 4.  Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada pretest, posttest siklus I dan posttest siklus 

II mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Terdapat 6 orang siswa (28,57%) yang tuntas pada 

pretest, 12 orang siswa (57,14%) yang  tuntas pada posttest siklus I dan 17 orang siswa (80,95%) 

yang tuntas pada posttest siklus II (Efstratia, 2014). Dengan demikian penggunaan model 

pembelajaran Problem based learning berbantuan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi pengukuran berat benda kelas I-A SD Negeri 060912 Medan Denai Tahun Ajaran 

2024/2025. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem based learning berbantuan 

media interaktif dapat melatih siswa untuk saling bekerja sama dan berbagi informasi antar 

siswa sehingga lebih meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pengukuran berat 

benda. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dimana pada saat 

pretes ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya sebanyak 6 orang siswa (28,57%), 

namun setelah dilaksanakannya siklus I dengan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media interaktif ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan 

sebesar (57,14%) atau sebanyak 12 siswa. Pada siklus II juga terjadi peningkatan ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal sebesar (80,95%) atau sebanyak 17 siswa karena guru telah 

melakukan tindakan siklus I dan siklus II sehingga siswa sudah dapat menyelesaikan soal-

soal dari posttes yang telah diberikan pada siklus I dan siklus II. 

3. Media Interaktif berupa Powerpoint interaktif dan media konkret berupa timbangan 

sederhana sebagai media pendukung pembelajaran memberikan kontribusi besar dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, terutama dalam aspek psikomotor dan 

afektif. Kuis yang terdapat dalam media tersebut dan praktik langsung dalam kegiatan 

menimbang menggunakan timbangan sederhana memberikan penguatan terhadap konsep 

pengukuran berat benda yang dipelajari dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

serta bermakna. 

Dengan demikian, model problem based learning berbantuan media interaktif merupakan salah 

satu alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
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